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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkelmbangan pasar modal dari tahuln kel tahu ln telruls melngalami pelningkatan yang sangat 

pelsat. Pulncaknya adalah saat melrelbaknya pandelmi Covid-19 yang melnyelbabkan selbagian 

masyarakat di Indonelsia kelhilangan pelkelrjaan, selhingga melndorong masyarakat ulntulk melncari 

pelmasulkan lain. Sellain itul, pandelmi Covid-19 julga melnyelbabkan belrtambahnya screleln time l 

dan waktul lulang masyarakat pada gadgelt, ditambah delngan gelncarnya promosi di sosial meldia 

yang melnyelbabkan belrtambahnya julmlah invelstor di pasar modal dalam waktul singkat. 

Belrdasarkan data Kulstodian Selntral Elfelk Indonelsia (KSElI),  julmlah invelstor pasar modal 

melngalami kelnaikan selbelsar 30.55% jika dibandingkan dari tahuln 2020 hingga tahuln 2022. 

Dari kellompok ulsia, invelstor mulda delngan ulsia kulrang dari 30 tahuln melmiliki total aselt 

Rp53,38 triliuln, yang melndominasi pasar modal delngan proporsi 59,08%.  

Delngan banyaknya julmlah invelstor mulda yang barul dan minim pelngeltahulan, maka 

pelnting bagi melrelka u lntulk melmpulnyai wawasan akan pelngeltahulan invelstasi, agar dapat 

telrhindar dari praktik-praktik yang tidak rasional (juldi), pelnipulan, dan selkeldar ikult-ikultan. 

Selmakin banyak pelngeltahulan telntang invelstasi yang didapatkan, maka selmakin belsar pulla 

minat invelstasi pada diri selselorang.  

Risiko kelrulgian yang dapat telrjadi saat belrinvelstasi dapat melngulrangi minat invelstasi 

selselorang, dan belgitul julga selbaliknya kelmulngkinan reltulrn ataul kelulntulngan yang bisa 

didapatkan dapat melningkatkan minat invelstasi selselorang Delngan ini, maka pelrselpsi risiko  

julga dapat belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi. 

 Invelstasi di pasar modal melmbultulhkan modal ulntulk melmbelli saham. Selbagian mahasiswa 

melrulpakan pellajar yang bellulm belrpelnghasilan. Hal ini melnyelbabkan mahasiswa yang bellulm 

melmpulnyai modal culku lp tidak belrminat ulntulk mellakulkan invelstasi. 

Minat invelstasi ju lga dapat dipelngarulhi olelh banyaknya motivasi yang didapatkan. 

Motivasi invelstasi biasanya didapatkan dari lingkulngan selkitar, olelh selbab itul lingkulngan 

pelrgaullan sangat melnelntulkan motivasi dan pelngeltahulan yang akan didapatkan. Motivasi yang 

didapatkan telruls-melnelru ls telntulnya dapat melningkatkan minat invelstasi.  

Tingginya julmlah invelstor mulda melmulngkinkan banyaknya julmlah invelstor di UlNPRI 

melngingat ulmulr mahasiswa yang notabanelnya adalah mulda. Maka selbagai mahasiswa UlNPRI, 

belsar kelinginan pelnelliti ulntulk melngeltahuli minat invelstasi dan faktor-faktor apakah yang 



2 

 

melmpelngarulhinya pada mahasiswa UlNPRI. Selkaliguls delngan pelnellitian yang nantinya akan 

dihasilkan, diharapkan dapat melnambah wawasan dan eldulkasi pelmbaca telntang invelstasi. 

Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas, maka dilakulkanlah pelnellitian telrhadap masalah 

telrselbult delngan juldu ll “ANALISIS PENGARUH PENGETAHUAN INVESTASI, 

PERSEPSI RISIKO, MOTIVASI INVESTASI, DAN MODAL INVESTASI 

TERHADAP MINAT INVESTASI DI PASAR MODAL PADA MAHASISWA UNPRI”. 

 

1.2.  Tinjauan Pustaka 

1.2.1. Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Minat Investasi 

Pelngeltahulan akan invelstasi dapat melmuldahkan selselorang ulntulk melngambil kelpultulsan 

belrinvelstasi, karelna pelngeltahulan melrulpakan dasar pelmbelntulkan selbulah kelkulatan bagi 

selselorang ulntulk mampu l mellakulkan selsulatul yang diinginkannya (Elffelrin, 2006). 

Pelngeltahulan invelstasi dapat dipelrolelh dari belrbagai sulmbelr baik dari pelndidikan formal 

selpelrti di pelrgulrulan tinggi ataul pelndidikan non formal selpelrti selminar. Selmakin minim 

pelngeltahulan invelstasi, maka selmakin minim pulla minat invelstasi. 

H1 = Pelngeltahulan Invelstasi belrpelngarulh Nelgatif telrhadap Minat Invelstasi. 

 

1.2.2. Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Minat Investasi 

Risiko invelstasi yang paling selring telrjadi ialah kelrulgian julmlah ulang karelna telrjadinya 

pelnulrulnan nilai saham. Kelmulngkinan kelrulgian yang telrjadi telntulnya dapat melngulrangi minat 

invelstasi pada calon invelstor. Dan selbaliknya, kelmulngkinan kelulntulngan yang akan didapatkan 

puln dapat melningkatkan minat invelstasi pada calon invelstor. 

H2 = Pelrselpsi Risiko belrpelngarulh Nelgatif telrhadap Minat Invelstasi. 

 

1.2.3. Pengaruh Motivasi Investasi terhadap Minat Investasi 

Motivasi invelstasi biasanya didapatkan delngan melngikulti selminar dan pellatihan, melmbaca 

bulkul dan artikell, ataul melnonton videlo tultorial dan videlo motivasi dan masih banyak sulmbelr-

sulmbelr lainnya. Apabila selselorang telruls telrmotivasi akan hal-hal baik telntang invelstasi, maka 

minat ulntulk mellakulkan invelstasinya puln dapat melningkat.  

H3 = Motivasi Invelstasi belrpelngarulh Positif telrhadap Minat Invelstasi. 
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1.2.4. Pengaruh Modal Investasi terhadap Minat Investasi 

Pandangan mahasiswa telrhadap invelstasi mulngkin telrkelsan mahal, yang melmbulat 

selbagian mahasiswa kulrang belrminat ulntulk mellakulkan invelstasi. Padahal selbelnarnya invelstasi 

pada saham dapat dilakulkan hanya delngan Rp100.000. Julmlah Rp100.000 ini mulngkin saja 

dapat belrtambah nominalnya apabila telrjadi kelnaikan pada harga saham. 

H4 = Modal Invelstasi belrpelngarulh Positif telrhadap Minat Invelstasi. 

 

1.3. Kerangka Konseptual 

Belrikult kelrangka konselptulal ulntulk melmuldahkan pelmahaman ulraian di atas: 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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1.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis melrulpakan dulgaan selmelntara sulatul pelnellitian yang masih haruls dibulktikan 

kelbelnarannya dari selrangkaian pelnellitian. Belrdasarkan  ulraian di atas, maka  hipotelsis yang 

dapat  disimpullkan adalah: 

H1:  Pelngeltahulan invelstasi belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi di pasar modal. 

H2:  Pelrselpsi risiko belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi di pasar modal. 

H3:  Motivasi invelstasi belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi di pasar modal. 

H4:  Modal invelstasi belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi di pasar modal. 

H5: Pelngeltahulan invelstasi, pelrselpsi risiko, motivasi invelstasi, dan modal invelstasi   

belrpelngarulh selcara simulltan telrhadap minat invelstasi di pasar modal.  
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